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ABSTRAK  

Keselamatan berkendara merupakan cara berkendara yang aman dan nyaman baik bagi pegendara itu 

sendiri maupun pengendara lain. Banyaknya kejadian dan korban jiwa akibat kecelakaan salah satunya 

diakibatkan oleh faktor perilaku keselamatan berkendara yang masih kurang, terutama pada usia produktif. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecelakaan lalu lintas sangatlah beragam, salah satunya adalah faktor 

perilaku pengemudi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara pengetahuan, sikap dan 

ketersediaan alat pelindung berkendara terhadap perilaku keselamatan berkendara siswa  SMA.  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Teknik sampling yang 

digunakan adalah uji beda dua proporsi atau lemeshow dengan jumlah 90 pengamatan. Sebanyak 45% 

berperilaku aman,70% berpengetahuan baik tentang keselamatan berkendara, 63,3% bersikap posit if  terha da p  

keselamatan berkendara, 93,3% memiliki alat pelindung berkendara yang lengkap. Terdapat perbedaan y ang 

signifikan antara pengetahuan (Pvalue =0,041), dan sikap (Pvalue = 0,018), pada perilaku keselamatan 

berkendara siswa yang berkendara sepeda motor dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

ketersediaan alat pelindung berkendara (Pvalue = 0,620) pada perilaku keselamatan berkendara siswa yang 

berkendara sepeda motor.  

Saran yang diberikan adalah diadakan pelatihan dan sosialisasi dari pihak terkait mengenai kesela m a tan  

berkendara di lingkungan sekolah untuk meningkatkan kesadaran, kepedulian se rta keterampilan siswa dalam 

mengendarai sepeda motor. 

 

Kata Kunci: 
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ABSTRACT 

Safety driving is a safe and comfortable way of driving for both the rider and other drivers.  The number 

of incidents and casualties due to accidents, one of which is caused by the lack of safety driving behavior, 

especially during productive age. The factors that influence traffic accidents are very diverse, one of which is 

the driver's behavior. The purpose of this study was to determine the differences between knowledge, attitudes 

and availability of protective equipment on the driving safety behavior of high school students.  

This research is a quantitative study with a cross sectional design. The sampling technique used was the 

two-proportion difference test or lemeshow with a total of 90 observations. As many as 45% behave safely, 70% 

have good knowledge about driving safety, 63.3% have a positive attitude towards driving safety, 93.3% have 

complete protective driving equipment, There is a significant difference between knowledge (Pvalue = 0.041), 

and attitude ( Pvalue = 0.018), on the safety driving behavior of students who ride motorbikes and there is no 

significant difference between the availability of protective riding equipment (Pvalue = 0.620) on the safety 

driving behavior of students who ride motorbikes. 

The advice given is to hold training and socialization from related parties regarding the safety of driving  

in the school environment to increase awareness, concern and skills of students in riding motorbikes. 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan berkendara merupakan cara berkendara yang aman dan nyaman baik 

bagi pegendara itu sendiri maupun pengendara lain. Manusia seringkali melakukan tindakan 

tidak aman saat mengendarai motor seperti mengendarai dengan kecepatan tinggi, 

mendahului secara tiba-tiba, mengendarai melawan arah dan melanggar rambu lalu lintas. 

Sepeda motor merupakan penyebab tertinggi terjadinya kecelakaan lalu lintas, yakni terdapat 

sekitar 1,35 juta kematian di dunia setiap tahunnya.1   

Proporsi kematian akibat kecelakaan sepeda motor tertinggi terjadi di negara-negara 

Asia Tenggara yaitu sebesar 34%.2  Indonesia sendiri masuk dalam kategori 10 besar negara 

dengan kasus kecelakaan lalu lintas terbanyak, yakni urutan keenam dari 185 negara.3 

Sepanjang tahun 2018 terjadi 109.818 kejadian kecelakaan di Indonesia. Sepeda motor 

menempati urutan tertinggi dalam dua triwulan terakhir tahun 2018 yakni 37.019 kejadian.4 

Dalam triwulan terakhir tahun 2018 jumlah kecelakaan di DKI Jakarta sebanyak 1500 

kejadian dengan jumlah korban 1889 jiwa.4 Berdasarkan data SATLANTAS POLRI Wilayah 

Jakarta Timur,pada tahun 2019 Jakarta Timur merupakan wilayah yang tertinggi di DKI 

Jakarta dengan jumlah 1.022 kejadian dengan korban jiwa sebanyak 1.191 jiwa. Hal tersebut 

mengakibatkan korban mengalami luka ringan, luka berat, dan meninggal dunia.4 

Banyaknya kejadian dan korban jiwa akibat kecelakaan salah satunya di akibatkan 

oleh faktor perilaku keselamatan berkendara yang masih kurang, terutama pada usia 

produktif. Data KORLANTAS POLRI tahun 2018 korban kelompok umur 15-24 tahun 

meningkat 20% dari tahun sebelumnya dengan jumlah 5.732 korban dimana pelajar terutama 

siswa SMA termasuk di dalamnya.4 Siswa SMA menjadi kelompok tertinggi dalam kasus 

pelanggaran lalu lintas yakni sebesar 2.611.475 kasus.9Di beberapa daerah di Indonesia, 

kecelakaan lalu lintas lebih sering terjadi di kawasan permukiman, yakni sebesar 78.327 

kasus pada tahun 2014 yang didominasi oleh kalangan pelajar dan siswasebanyak 38.611 

kasus.5 Lebih spesifik lagi, korban kecelakaan lalu lintas lebih banyak berasal dari kalangan 

SMA, yakni 96.472.6 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecelakaan lalu lintas sangatlah beragam, salah 

satunya adalah faktor perilaku pengemudi. Dalam teori Green mengenai perilaku terdapat 2 

faktor utama yaitu faktor perilaku (predisposisi, pemungkin, dan penguat) dan faktor non 

perilaku.9 Jenis pelanggaran yang sering dilakukan antara lain tidak menggunakan helm 

sebanyak 16.100 kasus, tidak membawa surat-surat (SIM dan STNK) sebesar 14.405 kasus, 
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melanggar marka rambu sebesar 8.157 kasus. Pelanggaran lainnya yaitu mengangkut 

penumpang lebih dari satu orang dewasa, melawan arus, kelengkapan kendaraan, dan tidak 

menyalakan lampu utama. Kejadian pelanggaran berhubungan dengan kurangnya 

pemahaman pelajar maupun mahasiswa dalam praktik safety riding.10Penelitan yang 

dilakukan oleh Mahawati, dan Prasetya, J. menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa SMA 

yang menggunakan handphone saat berkendara.11 Data tersebut menunjukkan bahwa 

kecelakaan lebih banyak di akibatkan oleh pengemudi yang cenderung tidak mematuhi aturan 

lalu lintas. 

Penerapan perilaku keselamatan berkendara amat penting guna mengurangi 

kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada usia produktif. Berdasarkan informasi yang diberikan 

oleh beberapa siswa bahwa mereka pernah mengalami kecelakaan lalu lintas baik dalam 

perjalanan menuju sekolah ataupun diluar jam belajar mengajar. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan menggunakan wawancara kepada 10 siswa 

diketahui bahwa 7 dari 10 siswa mengetahui definisi keselamatan berkendara.Pengetahuan 

mengenai kelayakan teknis kendaraan masih kurang, hanya 50% responden yang mengerti 

tentang bagian apa saja yang harus diperiksa sebelum berkendara. Sebagian besar siswa 

pernah melakukan pelanggaran serta berperilaku tidak aman, diantaranya tidak menggunakan 

alat pelindung berkendarayang lengkap ketika berkendara, seperti helm sebesar 45% dan 

sarung tangan sebesar 80%, bahkan 20% dari mereka masih membawa penumpang lebih dari 

1 orang.  

Berdasarkan hal-hal yang sudah dipaparkan di atas dan studi pendahuluan yang telah 

peneliti lakukan memperkuat alasan peneliti untuk menerapkan perilaku keselamatan 

berkendara. Selain itu di SMA 105 Jakarta belum pernah dilakukan penelitian mengenai 

perilaku keselamatan berkendara. Hingga saat ini belum diketahui bagaimana 

perilakukeselamatan berkendara siswa SMA 105 Jakarta. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

tertarik untuk menganalisis perbedaan antara faktor predisposing (pengetahuan dan sikap), 

pemungkin (kondisi kendaraan danketersediaan alat pelindung berkendara) dan penguat 

(pengaruh teman sebaya) pada perilaku keselamatan berkendara sepeda motor siswa di SMA 

105 Jakarta tahun 2020 sebagai salah satu upaya untuk meminimalisir kejadian kecelakaan 

lalu lintas terutama pada usia produktif. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional atau non-eksperimen mengenai 

perbedaan faktor predisposisi, faktor pemungkin danfaktor penguat pada perilakukeselamatan 

berkendara sepeda motorsiswa di SMA 105 Jakarta dengan pendekatan cross sectional. Tiap 

subjek hanya diobservasi satu kali dengan pengukuran variabel subjek dilakukan saat 

pemeriksaan.42 Pada variabel perilaku dilakukan dengan  menggunakan  metode work 

sampling (Times Motion Studi) dengan 200 pengamatan dalam 10 hari atau 20 pengamatan 

dalam sehari dalam rentang waktu per menit dari pukul 06.00-06.40 WIB. 

Populasi dalam penelitian ini adalahsiswa SMA 105 Jakarta yang mengendarai sepeda 

motor ke sekolah dengan rentang waktu pukul 06.00-06.40. WIB dalam 10 hari pengamatan. 

Penentuan besar sampel dihitung menggunakan uji hipotesis beda dua proporsi atau 

lameshow. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan software simple size maka didapat 

jumlah pengamatan sebanyak 82. Dengan menggunakan simple random sampling, 82 

pengamatan dibagi 10 hari pengamatan didapat 8,2 dibulatkan menjadi 9 pengamatan dalam 

sehari atau 90 pengamatan dalam 10 hari.  

Dari 90 pengamatan dalam 10 hari yang didapatkan dari perhitungan sampel dengan rumus  

uji beda proporsi atau lameshow, sampel dipilih kembali berdasarkan ketentuan minimal 

pengamatan terhadap perilaku. Sampel dipilih berdasarkan 2 kategori yaitu inclusi sample 

(Apabila > 3 kali pengamatan  selama 10 hari observasi  dan ditetapkan sebagai sampel yang 

akan diteliti) sedangkan  ekslusi sample (apabila ≤ 3 kali pengamatan selama 10 hari 

observasi dan tidak digunakan sebagai sampel dalam penelitian). Berdasarkan ketentuan 

tersebut didapatkan 60 inclusi sample dan 30 ekslusi sample, sehingga sampel yang 

digunakan  dalam penelitian ini adalah 60 pengamatan.48 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Tabel 5.1  

Distribusi frekuensi Perilaku, pengetahuan, sikap,dan ketersediaan alat pelindung berkendara pada 
siswa  SMA 105 JakartaTahun 2020. 

Variabel  Frekuensi % 

Perilaku Keselamatan Berkendara   
• Tidak Aman 33 55,0 
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• Aman 27 45,0 
Pengetahuan   

• Kurang Baik 18 30 
• Baik 42 70 

Sikap   
• Negatif 22 36,7 

• Positif 38 63,3 
Ketersediaan Alat Pelindung Berkendara   

• Kurang Lengkap 4 6,7 

• Lengkap 56 93,3 

 

 Berdasarkan hasil penelitrian pada variabel di atas diketahui sebanyak 45% responden 

berperilaku aman ketika berkendara. Dilihat dari variabel pengetahuan, sebanyak 70% 

memiliki pengetahuan yang baik mengenai keselamatan berkendara. Pada variabel sikap, 

sebanyak 63,3% memiliki sikap yang baik terhadap penerapan keselamatan berkendara. Pada 

variabel ketersediaan alat pelindung berkendara hampir semua siswa memiliki alat pelindung 

berkendara yang cukup yaitu sebanyak 93,3% . 

Analisis Bivariat  

Pengujian menggunakan analisis bivariat dengan menggunakan uji chi square. Hasil 

secara terperinci dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.2 Perbedaan antarapengetahuan, sikap, dan ketersediaan alat pelindung berkendara, terhadap 
perilaku pada siswa SMA 105 JakartaTahun 2020. 
 

Variabel 

Perilaku Keselamatan Berkendara 

P 

Value 

 

0R 

 (95% CI) 

Tidak 

Aman Aman Total 

n % N % n % 

Pengetahuan       
0,041 

4.237  

1.194-15.034 
·         Kurang Baik 14 77,8 4 22,2 18 100 

·         Baik 19 45,2 23 44,8 42 100 

Sikap       
0,018 

4.675 

 1.427-15.321 
·         Negatif 17 77,3 5 22,7 22 100 

·         Positif 16 42,1 22 57,9 38 100 

Ketersediaan Alat Pelindung 

Berkendara       0,620 

 

2.600  

0.255-26.544 
·   Kurang Lengkap 3 75,0 1 25,0 4 100 

·    Lengkap 30 53,6 26 46,4 56 100 

 

Hasil analisis perbedaan antara pengetahuan keselamatan berkendara pada perilaku 

keselamatan berkendara diketahui siswa yang mempunyai pengetahuan kurang baik sebanyak 

77,8% yang berperilaku berkendara tidak aman sedangkan siswa yang berpengetahuan baik 

hanya ada 45,2% yang berperilaku keselamatan berkendara tidak aman. 
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Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pengetahuan 

pada perilaku keselamatan berkendara dengan P-value 0,041 (P-value < 0.05 ) dimana siswa 

yang berkendara sepeda motor dengan pengetahuan baik memiliki peluang berperilaku 

keselamatan berkendara aman 4.237 kali lebih besar dibandingkan dengan siswa yang 

berkendara sepeda motor dengan pengetahuan kurang baik. 

Dengan rentan CI (1.194-15.034) pada derajat kepercayaan 95% maka dapat 

disimpulkan bahwa 95% dipercaya peluang berperilaku berkendara aman pada siswa yang 

berkendara sepeda motor dengan pengetahuan baik dibandingkan dengan siswa yang 

berkendara sepeda motor dengan pengetahuannya kurang baik di SMA 105 JAKARTA tahun 

2020 pada rentan(1.194-15.034).     

Hasil analisis perbedaan antara sikap pada perilaku keselamatan berkendara diketahui 

siswa yang mempunyai sikap negative sebanyak 77,3% yang berperilaku berkendara tidak 

aman sedangkan siswa yang memiliki sikap positive hanya ada 42,1% yang berperilaku 

keselamatan berkendara tidak aman. 

Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara sikap pada 

perilaku keselamatan berkendara dengan P-value 0,018 ( P-value < 0.05) dimana siswa yang 

berkendara sepeda motor dengan sikap positive memiliki peluang berperilaku keselamatan 

berkendara aman 4.675 kali lebih besar dibandingkan dengan siswa yang berkendara sepeda 

motor dengan sikap negative. 

Dengan rentan CI (1.427-15.321) pada derajat kepercayaan 95% maka dapat 

disimpulkan bahwa 95% dipercaya peluang berperilaku berkendara aman pada siswa yang 

berkendara sepeda motor dengan sikap positive dibandingkan dengan siswa yang berkendara 

sepeda motor dengan sikap negative di SMA 105 JAKARTA tahun 2019 pada rentan(1.427-

15.321). 

Hasil analisis perbedaan antara ketersediaan alat pelindung berkendara  pada perilaku 

keselamatan berkendara diketahui siswa yang mempunyai ketersediaan alat pelindung 

berkendara kurang lengkap sebanyak 75,0% yang berperilaku berkendara tidak aman 

sedangkan siswa yang memiliki ketersediaan alat pelindung berkendara lengkap hanya ada 

53,6% yang berperilaku keselamatan berkendara tidak aman. 
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Hasil uji statistik menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara 

ketersediaan alat pelindung berkendara pada perilaku keselamatan berkendara dengan P-

value 0,620  ( P-value > 0.05 ). 

PEMBAHASAN 

Perilaku Keselamatan Berkendara 

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk hidup) yang 

bersangkutan. Oleh sebab itu, dari sudut pandang biologis semua makhluk hidup mulai 

tumbuh-tumbuhan, binatang sampai dengan manusia itu berperilaku, karena mereka 

mempunyai aktifitas masing-masing. Skiner 1938, merumuskan bahwa perilaku merupakan 

respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Akan tetapi meskipun 

demikian dalam memberikan respon sangat tergantung pada karakteristik atau faktor-faktor 

lain dari diri individu yang bersangkutan. Perilaku keselamatan berkendara  sangat penting 

untuk diterapkan  oleh seluruh pengendara sepeda motor termasuk juga siswa pengendara 

sepeda motor guna mengurangi atau mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

Dari hasil penelitian berdasarkan observasi dengan metode work sampling selama 10 

hari dalam rentang waktu 2 menit per tiap pengamatan dari pukul 06.00-06.40 WIB terhadap 

perilaku siswa yang berkendara sepeda motor dengan 3 komponen penilaian yaitu 

kelengkapan berkendara, perlengkapan keselamatan berkendara serta kondisi kendaraan, serta 

dilengkapi dengan 7 poin penilaian diketahui bahwa siswa pengendara sepeda motor yang 

melakukan perilaku aman berkendara sebanyak 27 pengamatan (45%) sedangkan yang 

berperilaku tidak aman juga sebanyak 33 pengamatan (55%). Hal  tersebut memberikan 

gambaran bahwa adanya kesadaran bagi siswa pengendara sepeda motor terhadap pentingnya 

keselamatan dalam berkendara.  

Pengetahuan keselamatan berkendara 

Pengetahuan atau kognitif merupakan faktor yang sangat penting dalam membentuk 

tindakan atau perilaku seseorang. Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil 

tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga dan 

sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu penginderasan sampai menghasilkan 

pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap 

objek. 
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Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran (telinga) 

dan indera penglihatan (mata). Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas 

atau tingkat pengetahuan yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Dari 

pengalaman dan penelitian terbukti bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan 

lebih langgeng (long lasting) dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 

Keselamatan berkendara adalah suatu usaha yang dilakukan dalam meminimalisir 

tingkat bahaya dan memaksimalkan keamanan dalam berkendara demi terciptanya suatu 

kondisi aman, yang mana kita berada pada titik tidak membahayakan pengendara lain yang 

menyadari kemungkinan bahaya yang dapat terjadi disekitar kita serta pemahaman akan 

pencegahan dan penanggulangannya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk 

mengetahui pengetahuan keselamatan berkendara siswa diketahui siswa yang berpengetahuan 

baik yaitu 42 respoden (70%) hal ini menunjukkan sebagian dari pengamatan mempunyai 

pengetahuan baik. Hasil analisis bivariat dengan menggunakan Chi Square didapatkan P-

value 0,041 yang berarti bahwa adanya perbedaan antara pengetahuan dengan perilaku 

keselamatan berkendara.  

Secara umum responden memiliki jawaban baik untuk sebagian besar pertanyaan. 

Namun, untuk pertanyaan tentang “ Penggunaan helm hanya untuk jarak jauh saja jadi 

apabila jarak dekat dan tidak melewati jalan besar tidak perlu memakai helm” sebagian besar 

yang menjawab benar akan hal hal itu. Selain itu, masih banyak yang menjawab benar 

tentang  penggunaan helm standar SNI dan bukan SNI tidak ada bedanya selama masih 

menutupi kepala. Dengan masih banyaknya siswa yang berpengetahuan baik tetapi perilaku 

keselamatan berkendaranya masih kurang aman, ada kecenderungan faktor lain yang 

menyebabkan siswa berperilaku tidak aman dalam berkendara seperti kurangnya kesadaran 

dalam mengaplikasikan pengetahuan di dalam praktik keselamatan berkendara yang aman. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmawati, D. (2018) yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara pengetahuan terhadap perilaku keselamatan 

berkendara sepeda motor (P-value 0,016).  

Sikap Pengendara 

Newcomb, salah seorang ahli psikologi sosial yang menyatakan bahwa sikap 

merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan bukan merupakan pelaksanaan motif 
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tertentu. Dalam kata lain, fungsi sikap belum merupakan tindakan (reaksi terbuka) atau 

aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi perilaku (tindakan) atau reaksi tertutup. 

Menurut Allport (1954) sikap terdiri dari tiga komponen yaitu kepercayaan atau keyakinan, 

kehidupan emosional dan kecenderungan untuk bertindak. Dalam menentukan sikap yang 

utuh ini, pengetahuan, pikiran, keyakinan dan emosi memegang peranan penting. Pengetahun 

akan mendorong individu untuk berfikir dan menentukan perilaku individu terhadap suatu 

objek. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk 

mengetahui sikap diketahui sikap yang positif sebanyak 38 respoden (63,3%). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian dari responden mempunyai sikap yang positif. Hasil analisis 

bivariat dengan menunggunakan Chi Square didapatkan P-value 0.018 yang berarti bahwa 

adanya perbedaan yang sigmifikan antara antara sikap pada perilaku keselamatan berkendara. 

Secara umum siswa memiliki jawaban positive untuk sebagian besar pertanyaan. 

Namun, untuk pertanyaan “ketika berkendara ke sekolah  hanya perlu menggunakan helm” 

sebagian besar responden  menjawab setuju bahkan sangat setuju akan hal itu.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan antara sikap terhadap perilaku keselamatan berkendara pada siswa SMA 

di Kabupaten Pangkep yang menyatakan bahwa dibutuhkan adanya pengembangan sikap 

terhadap budaya keamanan dan keselamatan berkendara di lingkungan sekolah. 

Ketersediaan Alat Pelindung Berkendara 

Alat pelindung berkendara (Safety Apparels) berfungsi sebagai perlengkapan 

pelindung bagi pengendara yang dapat meminimalkan terjadinya luka atau paparan yang 

diakibatkan selama berkendara. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner untuk mengetahui ketersediaan alat pelindung berkendara, diketahui siswa yang 

mempunyai alat pelindung berkendara yang lengkap yaitu 56 responden (93,3%).  Hal ini 

menunjukkan bahwa hampir semua dari responden mempunyai ketersediaan alat pelindung 

berkendara yang lengkap.  Hasil analisis bivariat dengan menggunakan Chi Square 

didapatkan P value 0,620 atau P-Value > 0,050 yang berarti bahwa tidak adanya perbedaan 

yang signifikan antara kondisi ketersediaan alat pelindung berkendara pada perilaku 

keselamatan berkendara.  
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Hampir semua responden memiliki jawaban cukup untuk sebagian besar pertanyaan. 

Namun, untuk pertanyaan tentang “ketersediaan protector dengkul” sebagian besar yang 

menjawab tidak memilikinya. Mayoritas responden yaitu 93,3% responden memiliki 

ketersediaan alat pelindung berkendara yang cukup namun,  ada kecenderungan faktor lain 

yang menyebabkan perilaku keselamatan berkendara tersebut tergolong  tidak aman 

walaupun ketersediaan alat pelindung berkendara terbilang lengkap tetapi dalam pelaksanaan 

keselamatan berkendara banyak siswa yang kurang perduli dalam praktik keselamatan 

berkendara yang aman serta kurangnya kesadaran dalam kepatuhan penggunaan alat 

pelindung berkendara.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prima, dkk (2015) yang menyatakan 

bahwa tidak adanya perbedaan antara kepemilikan alat pelindung berkendara terhadap 

perilaku safety riding (Pvalue=0,430). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Rahmawati, D 

(2018) yang menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara kepemilikan alat pelindung 

berkendara terhadap perilaku safety riding (P-Value = 0,493). 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Distribusi frekuensi perilaku keselamatan berkendara sepeda motor siswa SMA 105 

Jakarta sebanyak 55% siswa yang berkendara sepeda motor berperilaku tidak aman 

ketika berkendara. 

2. Distribusi frekuensi mengenai pengetahuan, sikap dan ketersediaan alat pelindung 

berkendarapada siswa di SMA 105 Jakarta 

a. Sebagian besar  siswa yang berkendara sepeda motor memiliki pengetahuan baik 

dalam praktik keselamatan berkendara yaitu 70%. 

b. Sebagian besar siswa yang berkendara sepeda motor memiliki sikap positif 

terhadap keselamatan berkendara yaitu 63,3%. 

c. Mayoritas siswa yang berkendara  sepeda motor memiliki ketersedian alat 

pelindung berkendara dengan katagori cukup yaitu 93,3%. 

3. Adanya perbedaan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap pada perilaku 

keselamatan berkendara sepeda motor siswa di SMA 105 Jakarta tetapi tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara ketersediaan alat pelindung berkendara terhadap  

perilaku keselamatan berkendara siswa SMA 105 Jakarta..  
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